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PENGARUH FILTRASI TERHADAP PENURUNAN
KADAR Fe DALAM AIR RAWA

Staf Pengajar Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang

ABSTRAK Sebagai salah satu sumber air yang masih banyak dimanfaatkan masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan air, Air Rawa menjadi layak untuk diperhatikan baik
kulaitas air maupun kelestariannya baik oleh pemerintah maupun oleh mayarakat
sekitarnya. Secara umum kualitas air rawa tidak begitu layak untuk digunakan
sebagai air bersih terutama air minum karena beberapa logam kandungannya
cukup tinggi di dalam Air Rawa . Karena itu penulis ingin meneliti pengaruh
filtrasi terhadap penurunan kadad Fe dalam Air Rawa.

Kata kunci : Air Rawa, Filtrasi, kadar Fe

PENDAHULUAN

Air bagi kehidupan tidak dapat digantikan
oleh senyawa lain. Penggunaan air yang utama dan
sangat vital bagi kehidupan adalah sebagai air
minum. Hal ini terutama untuk mencukupi
kebutuhan air di dalam tubuh manusia itu sendiri.
Kehilangan air untuk 15% dari berat badan dapat
mengakibatkan kematian yang diakibatkan oleh
dehidrasi. Karenanya orang dewasa perlu
meminum minimal sebanyak 1,5 — 2 liter air sehari
untuk keseimbangan dalam tubuh dan membantu
proses metabolisme (Slamet, 2007 ). Di dalam
tubuh manusia, air diperlukan untuk transportasi
zat — zat makanan dalam bentuk larutan dan
melarutkan berbagai jenis zat yang diperlukan
tubuh. Misalnya untuk melarutkan oksigen sebelum
memasuki pembuluh-pembuluh darah yang ada
disekitar alveoli (Mulia, 2005)

Air merupakan larutan yang hampir sangat
universal, maka zat-zat yang paling alamiah
maupun buatan hingga tingkat tertentu terlarut di
dalamnya. Hal ini membuat air sangat mudah
tercemar. Pencemaran air adalah peristiwa
masuknya atau dimasukannya makhluk hidup, zat,

energi, dan atau komponen lainnya
kedalam air oleh kegiatan manusia,
sehingga kualitas air turun sampai
pada tingkat tertentu yang
menyebabkan air  tidak  dapat
berfungsi lagi sesuai peruntukannya (
Peraturan Gubernur Sumsel No.18 thn
2005 ). Kualitas air yang terganggu
ditandai dengan perubahan bau, rasa,
dan warna. Pencemaran air meliputi
pencemaran di perairan darat, seperti
danau dan sungai, serta perairan laut.
Karakteristik pencemaran yang
umumnya ada pada limbah -cair
adalah :
Pencemaran yang mengambang
Zat tersuspensi
Koloid
Padatan terlarut
Warna
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Proses pengolahan yang umumnya
dilakukan adalah proses pengolahan secara
fisis, kimia dan biologi. Secara fisis,
pengolahan air biasanya melalui proses
filtrasi  (penyaringan) dan Sedimentasi
(Pengendapan). Untuk membunuh
mikroorganisme dalam air  dilakukan
pengolahan secara biologis dengan memberi
disenfektan, sedangkan secara kimia dengan
menambah zat kimia yang biasa disebut
koagulan dan flokulan.

Salah satu teknologi pengolahan air
adalah teknologi membran. Pemisahan
dengan membran memiliki keunggulan
diantaranya tidak membutuhkan zat kimia
tambahan dan kebutuhan energinya sangat
minimum. Membran dapat bertindak
sebagai filter yang sangat spesifik. Hanya
molekul-molekul dengan ukuran tertentu
saja yang bisa melewati membran sedangkan
sisanya akan tertahan di permukaan
membran. Selain keunggulan-keunggulan
yang telah disebutkan, teknologi membran
ini semakin canggih, efisien, efektif, selektif,
biaya kapital, operasi dan pemeliharaan
sistem terus makin ditekan, murah,
kompetitif dibanding cara-cara tradisional
konvensional yang setara ( Hartono, 1997).

Husnah

Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan
kadar Fe dalam air rawa dengan proses
filtrasi menggunakan membran keramik.

Metodologi Penelitian

Pada percobaan ini filter keramik
yang digunakan vyaitu filter keramik
komersial. Tahapan-tahapan penelitian yang
dilakukan antara lain ; tahap awal penelitian
dengan proses koagulasi air baku dan
penyiapan filter keramik. Tahap kedua
adalah running alat dan tahap terakhir
menghitung fluks membran. . Hasil dari
penelitian ini akan ditampilkan dalam bentuk
tabel dan grafik.

Adapun lokasi-lokasi yang
digunakan sebagai tempat penelitian ini
adalah : Lokasi pengambilan sampel air
baku bertempat di Indralaya. Penelitian ini
adalah skala laboratorium yang dilaksanakan
di laboratorium Teknik Pemisahan Jurusan
Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas
Sriwijaya.

Alat dan bahan utama yang
digunakan adalah : Filter keramik komersial,
Flow meter, Selang plastik, Pressure gauge,
Pipa PVC, Pompa, Gelas ukur dan gelas
erlenmeyer, air rawa, ,Tangki air.

Rangkaian Alat Penelitian

1. Tangki Pengendapan 2. Tangki

air

3. Pressure Gauge 4. Filter Keramik
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Diagram Alir Proses

Uji Kualitas Sampel

T

Membran Keramik

I

Permeate

Uji Hasil Permeate

Pengambilan data dari sampel
permeate utuk tiap-tiap filter untuk air baku
yang berbeda dilakukan setiap 15, 30, 45 dan
60 menit.

Pembahasan

Pada penelitian ini permeat yang
dihasilkan pada tiap tekanan (32 dan 36 psi)
dengan variasi waktu (15, 30, 45 dan 60
menit) diambil sampel untuk dihitung kadar
Fe dalam Air Rawa sehingga penurunan
nilai Fe pada tekanan dan waktu tersebut
dapat  diketahui  melalui  hasil  uji
laboratorium. Tabel dan grafik dibawah ini
menggambarkan penurunan kadar Fe dalam
air rawa.pada tekanan 32 dan 36 psi

Tabel 1. kadar Fe dalam Air Rawa

Tekanan Waktu
(psi) (menit) Kadar Fe (ppm)
15 0,3
30 0,2
32 45 0,18
60 0,1
15 0,09
30 0,3
36 45 0,16
60 0,1

Penurunan Kadar Fe
0,35
0,3
0,25

0,2 —e— kadar Fe pada
tekanan 32 psi

0,15 —@— kadar Fe pada

0,1 tekanan 36 psi

0,05

Waktu {menit)

Gambar 1. Penurunan Kadar Fe pada
permeate untuk air rawa



Dari tabel dan grafik diatas terlihat
bahwa permeate yang dihasilkan membran
mengalami penurunan kadar Fe yang cukup
baik, rata-rata diatas 50% bahkan ada yang
mencapai 96 %, hal ini bisa diakibatkan
terendapkannya besi yang ada dalam
senyawa yang tidak mudah larut dalam air
dan juga sesuai dengan sifat membran yang
cenderung negatif sehingga ion-ion positif
yang masih terlarut terabsorpsi di dinding
membran.

Kesimpulan

1. Membran keramik dapat meningkatkan
kualitas air Rawa Indralaya yang telah
melewatinya terutama kadar Fe dalam
air baku tersebut rata-rata mengalami
penurunan  50%  bahkan  hingga
mencapai 96%.

2. Penurunan kadar Fe terbaik dicapai pada
tekanan 36 psi pada menit ke 60

Saran

Penulis menyarankan agar penelitian ini
lebih ditingkatkan baik variabel yang
diamati, dan juga sumber air baku sehingga
ke depan upaya pelestarian sumber air baku
dan penyediaan air yang berkualitas baik
terutama didaerah yang tidak terjangkau
pihak penyalur air bersih dapat meningkat.
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